BABV

PEMBAHASAN

Pada bab V ini peneliti memaparkan penjelasan hasil yang telah didapatkan dari
penelitian pada siswa kelas VII dan VIII di MTs. Hidayatus Sholihin Desa Turus Gurah. Berikut

penjelasan hasil penelitian berkaitan dengan rumusan masalah dantujuan penelitian:

A. Hubungan Kecemasan Sosial terhadap Kesepian

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara koefisien korelasi r=0,730 (positif) dengan
signifikansi (sig.) 0,00 < 0,05 yang artinya variabel kecemasan sosial (X) dan kesepian (Y)
memiliki hubungan yang signifikan. Dan karena angka yang tertera pada korelasi pada
pearson bersifat posistif maka dinyatakan bahwa anatara dua variabel memiliki hubungan
yang searah atau positif. Jika kecemasan sosial meningkat atau semakin tinggi, maka
kesepian juga meningkat. Sehingga hipotesis yang muncul yaitu Ha diterima dan Ho
ditolak, yang artinya ada hubungan positif antara kecemasan sosial dengan kesepian pada
remaja pengguna media sosial tiktok di MTs. Hidayatus Sholihin Desa Turus Gurah

Penelitian ini juga sejalan dengan teori yang diajukan oleh Wahyuni Kristinawati pada
tahun 2024 Psikologi, Universitas Kristen Satya Wacana dengan judul *“ Pengaruh Kesepian
dengan Kecemasan Sosial pada Remaja Korban Perceraian Orang Tua” yang menyatakan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan sosial sememiliki hubungan positif dan
signifikan terhadap kesepian pada Remaja Korban Perceraian Orang Tua.*’ Penelitian ini
juga sejalan dengan Cici Ayu Ratna Sari pada tahun 2024 bahwa terdapat hubungan tingkat

kecemasan terhadap pengguna media sosial tiktok. Hal ini dapat menimbulkan perasaan
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tidak aman, bayak komentar negative, dan dapat meningkatkan resiko Kesehatan mental
seperti timbulnya perasaan cemas.*®

Penelitian lainnya yang relevan mengenai hubungan kecemsan sosial dengan kesepian
adalah penelitian Fajar Muladi dengan hasil bahwa kecemasan sosial dan kesepian
memiliki hubungan yang signifikan dengan adiksi media sosial pada mahasiswa.*
Penelitian Dea Mailanda dengan hasil terdapat hubungan kecemasan sosial dan kesepian
dengan self disclosure pada remaja pengguna Instagram.®® Remaja cenderung memiliki
kecemasan sosial apabila kesepian sering dirasakan secara berlebih dan media sosial adalah
alat interaksi untuk pelarian diamana rasa cemas dan kesepian menghampiri dirinya. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian Ellda Salwa Firdaus dan Erin Ratna bahwa ada hubungan
kecemasan jauh dari Smartphone pada Siswa Kelas XI SMAN 1 Tegal.>!

Sesuai dengan penelitian yang dikemukakan oleh Rocco Servidio bahwa tingkat
kesepian siswa benar adanya bermula dari penggunaan media sosial yang berlebihan karena
kecanduan dan membuat siswa lebih suka mengurung diri di kamar dan menyukai berdiam
diri dengan kesunyian.* Sosial media membuat perubahan besar pada pandangan siswa

dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari yang membuat cenderung sulit dikontrl dan sulit

untuk menemukan kenyamanan dalam diri.*
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Perhatian yang berlebihan dengan media sosial merupakan ancaman eksternal yang
dialami oleh siswa yang menjadikan potensi negatif besar dalam perkembangannya di
lingkungan sosial karena perhatian yang tidak mempunyai arah dan tidak dapat
mengendalikan fikiran untuk selalu berfikir terhadap sesuatu yang positif. >

Kecemasan sosial juga dapat berasal dari siswa yang tidak mampu bertoleransi dengan
penggunaan sosial media. Antisipasinya terhadap perubahan yang tanpa mereka sadari
membuat perubahan dalam karakter keseharian mereka yang akan mempengaruhi emosi
dan mental mereka dan membuat kecemasan secara berlebihan terhadap sesuatu yang
belum pasti terjadi.>® Penelitian oleh Zahra menyatakan bahwa media sosial dapat berperan
sebagai media interaksi bagi penderita kecemasan. Individu merasa hawatir dengan
interaksi tatap muka, takut melakukan kontak langsung, dan kesulitan menampilkan diri
dalam lingkungan sosial. Pada akhirnya, individu tertarik dengan koneksi online dengan
komunikasi dengan orang lain. Hal tersebut terjadi dikarenakan kurangnya fokus perhatian,
cara berfikir dan konteks evaluasi orang-orang sekitar.

Peneliti menarik kesimpulan bahwa kecemasan sosial memiliki hibungan positif
dengan kesepian. Dimana semakin tinggi kecemasan sosial maka semakin tinggi pula
kesepian pada remaja. Remaja yang memiliki kecemasan soisal tinggi berpotensi
mengalami kesehatan mental, sehingga perlu adanya penanganan khusus untuk segera
mengatasi kecemasan tersebut agar tidak terjadi kesepian yang memicu semakin parahnya

kesehatan mental remaja.
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